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ABSTRAK

Universitas Negeri Malang melalui Direktorat Sarana, Prasarana, dan Aset mengelola +29 sumber
pendapatan aktif dari pemanfaatan aset berupa penyewaan gedung, asrama, kantin, dan fasilitas lainnya. Seluruh
proses pencatatan, perhitungan, dan rekonsiliasi pendapatan masih dikelola secara manual dengan Microsoft
Excel, sehingga menimbulkan proses yang memakan waktu, ketidaksesuaian data, keterbatasan akses real-time,
serta pelaporan yang belum terintegrasi. Penelitian ini dirancang untuk membangun sistem informasi pendapatan
pemanfaatan aset berbasis web yang mampu mengintegrasikan pencatatan dari seluruh sumber aktif,
mengotomatisasi perhitungan dan rekonsiliasi, serta menyediakan fitur monitoring dan pelaporan secara real-time.
Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang
dipilih karena mampu menghasilkan sistem secara cepat dan bertahap melalui partisipasi aktif pengguna, sesuai
dengan kompleksitas sistem yang sedang dan kebutuhan yang jelas. Metode ini meliputi tiga tahapan, yaitu
perencanaan kebutuhan, desain pengguna, dan implementasi sistem. Sistem yang dihasilkan menyediakan fitur
pencatatan pendapatan melalui dua mekanisme input (manual dan impor Excel), penilaian otomatis laba/rugi
pendapatan kantin, dashboard monitoring real-time, serta laporan pendapatan tahunan yang dapat diekspor dalam
format Excel dan PDF. Hasil pengujian black box testing terhadap 472 test case pada enam modul utama
menunjukkan tingkat keberhasilan 100% tanpa kesalahan fungsional. Dengan demikian, sistem dinyatakan layak
digunakan serta mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan pendapatan pemanfaatan aset secara signifikan.

Kata kunci : Sistem Informasi Berbasis Web, Pendapatan Pemanfaatan Aset, Rapid Application Development

(RAD), Black Box Testing Digital

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi mendorong
berbagai organisasi, termasuk perguruan tinggi, untuk
bertransformasi dari pengelolaan manual menuju
sistem berbasis digital. Transformasi digital dapat
dipahami  sebagai  langkah strategis  dalam
pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan
efisiensi proses bisnis, akurasi data, dan kualitas
pengambilan keputusan organisasi [1].

Dalam konteks perguruan tinggi, transformasi
digital tidak hanya terbatas pada aspek pembelajaran,
tetapi juga meliputi pengelolaan sumber daya dan aset
institusi secara menyeluruh [2].

Implementasi sistem informasi berbasis web
terbukti mampu meningkatkan efisiensi tata kelola
manajemen di lingkungan perguruan tinggi melalui
kemudahan akses data, integrasi proses bisnis, dan
dukungan pelaporan secara real-time [3].

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa
sistem informasi manajemen aset berbasis web efektif
dalam meningkatkan kinerja organisasi. Implementasi
sistem tersebut mampu meningkatkan kinerja pada
aspek keuangan dan operasional melalui pengelolaan,
pendataan, penelusuran, serta pelaporan aset secara
lebih sistematis dan andal [4], [5], [6], [7].

Sistem berbasis web juga terbukti meningkatkan
efisiensi pengelolaan hingga 30%, mempercepat
pengambilan keputusan melalui integrasi data terpusat
[8], serta memudahkan akses riwayat informasi status
aset secara cepat dan tepat [9].

Selain itu, studi sebelumnya juga menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi manajemen aset
berbasis web efektif mendukung pencatatan,
pelacakan lokasi, dan pembuatan label aset berbasis
QR code [10], [11], serta mampu menyediakan solusi
lengkap dalam pengelolaan aset teknologi secara lebih
terstruktur [12].

Universitas Negeri Malang melalui Direktorat
Sarana, Prasarana, dan Aset mengelola £29 sumber
pendapatan aktif dari pemanfaatan aset seperti gedung,
asrama, dan kantin. Seluruh proses pencatatan,

perhitungan, dan rekonsiliasi data yang masih
bergantung pada pencatatan konvensional
menggunakan lembar kerja Microsoft Excel,

menimbulkan kendala nyata: data pendapatan dari
setiap penanggung jawab (PIC) baru direkap secara
manual oleh petugas utama pada awal dan akhir bulan,
sehingga jeda antara transaksi terjadi dan data dapat
diakses oleh atasan dapat mencapai +30 hari; proses
rekonsiliasi dengan bagian keuangan juga masih
bergantung pada jadwal tetap, yaitu setiap tanggal 5
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setiap bulan serta rekonsiliasi tahunan, yang rawan
menimbulkan ketidaksesuaian data akibat
penggabungan manual dari berbagai sumber. Kondisi
ini mengakibatkan proses yang lambat, keterbatasan
akses real-time, dan pelaporan yang belum
terintegrasi. Seiring meningkatnya volume transaksi
dari 29 sumber pendapatan aktif tersebut, metode
manual ini semakin tidak efektif dan rawan kesalahan,
sehingga diperlukan sistem informasi yang dapat
mengotomatisasi proses pencatatan serta pelaporan
pendapatan dari pemanfaatan aset [13], [14].

Berdasarkan  kajian  terhadap  penelitian
sebelumnya mengenai sistem manajemen aset yang
dikembangkan berbasis web umumnya berfokus pada
inventarisasi dan pelacakan aset, namun belum ada
yang mengintegrasikan pengelolaan pendapatan dari
pemanfaatan aset secara terpadu untuk lingkungan
perguruan tinggi [15], [16].

Di sisi lain, kondisi pengelolaan pendapatan aset
di Universitas Negeri Malang yang masih berbasis
Excel manual menciptakan kebutuhan terhadap sistem
informasi  berbasis web yang dapat melakukan
pencatatan terpusat, kalkulasi otomatis, dan pelaporan
terintegrasi, sehingga penelitian ini hadir untuk
mengisi kesenjangan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang serta
mengembangkan sistem informasi pendapatan dari
pemanfaatan aset berbasis web di Universitas Negeri
Malang yang mengintegrasikan pencatatan
pendapatan dari seluruh sumber aset, mengotomatisasi
perhitungan, serta menyediakan monitoring dan
pelaporan secara real-time. Pengembangan sistem
dengan menerapkan metode Rapid Application
Development  (RAD) vyang dipilih  karena
kemampuannya dalam menghasilkan sistem secara
cepat dan bertahap melalui partisipasi aktif pengguna
selama proses pengembangan [17], [18].

Metode ini  dianggap  efektif  dalam
pengembangan sistem informasi berbasis web dengan
kompleksitas sedang yang membutuhkan penyesuaian
kebutuhan secara berkelanjutan [19], [20], [21].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Sejumlah penelitian yang menjadi rujukan
sekaligus pembanding untuk menunjukkan posisi dan
kebaharuan penelitian ini. Secara metodologis,
penelitian yang dilakukan oleh [12] dan [11] telah
membuktikan bahwa penerapan metode Rapid
Application Development (RAD) terbukti efektif
dalam mengembangkan sistem manajemen aset yang
terintegrasi, mulai dari pendataan, mutasi, hingga
perbaikan.

Di sisi lain, [13] menunjukkan keberhasilan
transformasi proses manual berbasis kertas menjadi
sistem digital menggunakan model Waterfall,
sementara [10] mempertegas relevansi sistem serupa
untuk pengelolaan alur peminjaman dan pelaporan
kondisi di lingkungan organisasi skala besar.

Dampak nyata dari digitalisasi ini secara
kuantitatif dibuktikan oleh [5], yang mencatat
peningkatan efisiensi operasional mencapai 84% serta
tingkat akurasi data hingga 86%. Namun, terlepas dari
berbagai keunggulan fungsionalitas dalam hal
inventarisasi fisik dan prosedur administratif yang
ditawarkan oleh kelima penelitian tersebut, terdapat
satu keterbatasan utama yang belum terselesaikan,
yakni belum adanya integrasi pengelolaan pendapatan
dan monitoring finansial dari pemanfaatan aset.

Berdasarkan Kkajian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sistem yang mampu mengakomodasi kalkulasi
otomatis, rekonsiliasi data, dan pemantauan manajerial
secara real-time dalam konteks perguruan tinggi
negeri masih sangat terbatas. Oleh sebab itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan mengembangkan sistem informasi pendapatan
pemanfaatan aset berbasis web dengan metode RAD di
Universitas Negeri Malang.

2.2. Sistem Informasi Manajemen Aset

Sistem informasi manajemen aset dirancang
untuk mendukung pengelolaan kekayaan organisasi
secara efektif, mencakup seluruh siklus pengelolaan
aset mulai dari perolehan hingga penghapusan [22].
ISO 55000 mendefinisikannya sebagai kegiatan
terkoordinasi untuk mewujudkan nilai aset dengan
menjaga keseimbangan antara biaya, risiko, dan
kinerja [23].

Implementasi sistem informasi manajemen aset
berbasis web terbukti meningkatkan kinerja organisasi
melalui pengelolaan, pendataan, penelusuran, dan
pelaporan aset secara lebih sistematis dan andal [6],
sekaligus mampu menyediakan visibilitas status aset
secara real-time dan mendukung ketepatan alokasi
sumber daya [8].

Dalam konteks perguruan tinggi, sistem ini
memungkinkan akses multipengguna, integrasi data
terpusat, dan pengelolaan yang lebih transparan
dibandingkan metode manual [7].

2.3. Pendapatan Pemanfaatan Aset Perguruan

Tinggi

Pemanfaatan aset merupakan salah satu strategi
penting bagi perguruan tinggi, terutama yang berstatus
Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTNBH),
dalam menghasilkan pendapatan di luar APBN,
melalui penyewaan gedung, asrama, kantin, dan
fasilitas lainnya [24].

Optimalisasinya menuntut pengelolaan yang
sistematis dan akuntabel, mencakup pencatatan
transaksi, perhitungan pendapatan, rekonsiliasi, dan
pelaporan terintegrasi [25].

Pengelolaan yang masih manual dan tidak
tersinkronisasi antarunit berpotensi menimbulkan
ketidaksesuaian data, keterlambatan pelaporan, dan
hilangnya potensi pendapatan [26].
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2.4. Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) adalah
pendekatan pada proses pengembangan perangkat
lunak yang secara terstruktur dan bertahap dengan
siklus singkat, cepat, dan iteratif, yang menekankan
partisipasi  aktif pengguna sepanjang tahapan
pengembangan [18].

Metode ini menggunakan working model sistem
yang dikonstruksikan sejak awal tahap pengembangan
untuk menetapkan kebutuhan pengguna, kemudian
diperbarui secara berulang berdasarkan umpan balik
yang diperoleh hingga sistem sepenuhnya memenuhi
kebutuhan [26].

Keunggulan RAD terletak pada kemampuannya
mengintegrasikan masukkan dari pengguna yang
diperoleh secara berkesinambungan, sehingga sistem
lebih sesuai kebutuhan dan dapat diselesaikan lebih
cepat dibandingkan metode tradisional [19].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian terapan ini bertujuan untuk merancang
dan menghasilkan sistem informasi pendapatan
pemanfaatan aset berbasis web, dengan tahapan yang
mencakup studi literatur, analisis dan perancangan
sistem, pengembangan, serta pengujian. Proses
pengembangan  sistem  dalam  penelitian  ini
menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD), karena kompleksitas sistem yang sedang,
kebutuhan yang dapat didefinisikan secara jelas, dan
waktu pengembangan yang relatif singkat [17].

RAD terbagi dalam tiga tahapan utama, yaitu
perencanaan kebutuhan, desain pengguna, serta tahap
implementasi sistem [18], sebagaimana disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Alur penggunaan metode RAD
3.1. Perencanaan  Kebutuhan

Planning)

Tahapan pertama dalam metode RAD adalah fase
perencanaan kebutuhan, yang memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi serta
merumuskan tujuan pengembangan sistem, dan
mendefinisikan seluruh kebutuhan fungsional yang
akan menjadi acuan pengembangan [19].

Identifikasi masalah dan kebutuhan sistem
dilakukan melalui dua metode pengumpulan data yang
dilaksanakan secara langsung di lapangan. Pertama,
observasi dilakukan untuk memahami alur proses
pengelolaan pendapatan yang sedang berjalan. Kedua,
wawancara dilakukan kepada petugas yang memiliki

(Requirements

tanggung jawab untuk memperoleh informasi
kebutuhan  pengguna secara mendalam serta
memahami kondisi sistem yang sedang digunakan
sebagai dasar sebelum dilakukan perancangan sistem
baru. Tahap ini menghasilkan daftar kebutuhan
fungsional sistem yang disepakati bersama pengguna
sebagai acuan pada tahap selanjutnya.

3.2. Desain Pengguna (User Design)

Tahap kedua adalah desain pengguna, yaitu tahap
di mana pengembang dan pengguna bekerja sama
secara aktif untuk merancang sistem melalui proses
yang bersifat iteratif hingga rancangan disetujui oleh
pengguna [20].

Sebelum  implementasi  kode  program,
pengembang merancang konsep alur kerja sistem yang
meliputi pemetaan proses bisnis yang akan
diakomodasi, penentuan fitur-fitur yang tersedia, serta
pembagian hak akses pengguna.

Sistem melayani dua peran pengguna: super-
admin yang berfokus pada monitoring dashboard dan
laporan pendapatan, serta admin sebagai petugas
pendata yang mengelola data pendapatan secara
penuh. Interaksi  keduanya dengan  sistem
divisualisasikan melalui Use Case Diagram berikut.

il : ™ Y
" Kelola Data User

A
<<include==

b oadneludes=

Super Admin Admin

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi
Pendapatan Pemanfaatan Aset

Rancangan dikomunikasikan kepada pengguna
untuk mendpaatkan masukkan dan persetujuan, serta
diperbaiki secara iteratif hingga seluruh kebutuhan
terpenuhi sebelum masuk ke tahap implementasi [21].

3.3. Implementasi dan Pengujian
(Implementation)
Tahap ketiga adalah implementasi, yaitu

pengkodean sistem berdasarkan rancangan yang telah
disetujui, diikuti pengujian dan serah terima kepada
pengguna [18].

Pada tahap ini, sistem informasi pendapatan
pemanfaatan aset dikembangkan dalam bentuk
aplikasi berbasis web. Sistem dibangun sebagai
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aplikasi berbasis web dengan pendekatan incremental
dan  iteratif, sehingga  apabila  ditemukan
ketidaksesuaian selama proses pengembangan,
perbaikan dapat segera dilakukan tanpa harus
mengulang seluruh proses dari awal [19].

Setelah proses pengembangan selesai, dilakukan
pengujian fungsi sistem untuk memastikan setiap fitur
berjalan sesuai kebutuhan yang telah ditetapkan.
Sebelum pengguna menggunakan sistem secara
mandiri, pengembang terlebih dahulu memberikan
penjelasan mengenai tata cara penggunaan sistem agar
dapat dimanfaatkan secara optimal. Selama proses
penggunaan sistem, dilakukan evaluasi secara berkala
melalui wawancara dengan pengguna untuk
mengidentifikasi kebutuhan tambahan atau perubahan
yang diperlukan [20].

Umpan balik pengguna digunakan sebagai dasar
penyempurnaan fitur, antarmuka, dan kebutuhan data.
Keberhasilan sistem diukur berdasarkan akurasi
perhitungan pendapatan, kemudahan pencatatan dan
pengolahan data, serta peningkatan kecepatan
rekonsiliasi dan pelaporan dibandingkan metode
manual. Akurasi data yang dihasilkan sistem juga
divalidasi dengan membandingkannya terhadap hasil
perhitungan manual untuk memastikan data yang
dihasilkan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan
[21].

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Implementasi Sistem

Sistem informasi pendapatan pemanfaatan aset
berhasil diimplementasikan sebagai aplikasi berbasis
web dengan dua kategori pengguna, yaitu super-admin
dan admin. Berikut hasil implementasi fitur utama
sistem.

4.2. Autentikasi dan Dashboard

Akses sistem diawali dengan autentikasi melalui
halaman login menggunakan username dan password.
Jika kredensial tidak valid, sistem menampilkan
notifikasi peringatan secara otomatis. Setelah proses
autentikasi berhasil, pengguna dialihkan ke dashboard
yang menyajikan ringkasan data pendapatan dari +29
sumber aktif secara real-time, sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Tampilan Halaman Dashboard

4.3. Pengelolaan Data Pendapatan

Pada menu pendapatan, pengguna dapat
melakukan pencatatan pendapatan dari setiap sumber
aset yang tersedia. Penambahan data dapat dilakukan
melalui dua metode, yaitu secara manual melalui
formulir input sesuai yang ditunjukkan pada Gambar 4
atau secara otomatis melalui fitur impor file Excel.

Gambar 4. Tampilan fitur manual input
4.4. Pengelolaan Pendapatan Kantin  dan
Penilaian Otomatis
Sistem dilengkapi menu pengelolaan pendapatan
kantin dengan fitur penilaian otomatis yang
menghitung laba atau rugi berdasarkan rumus yang
disesuaikan dengan prosedur manual sebelumnya,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5. Fitur ini
menggantikan proses penilaian yang sebelumnya
memerlukan waktu relatif lama dan rawan kesalahan
menjadi lebih cepat dan akurat.

00000000000
0006060000000

Gambar 5. Tampilan menu pendapatan kantin dan
fitur penilaian otomatis

4.5. Pelaporan Pendapatan

Gambar 6. Tampilan halaman laporan pendapatan

Sistem menyediakan halaman pelaporan yang
menampilkan rekap data pendapatan per tahun secara
terstruktur, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6.
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Pada halaman ini, pengguna dapat menambahkan
maupun mengubah keterangan atau informasi
tambahan terkait pendapatan, serta mengekspor
laporan dalam format Excel maupun PDF sesuai
kebutuhan pelaporan.

4.6. Hasil Pengujian Sistem

Pengujian  sistem  informasi  pendapatan
pemanfaatan aset dilakukan oleh pengguna yang
terdiri dari atasan langsung sebagai super-admin dan
petugas sebagai admin. Tahap ini melibatkan
pengujian secara langsung terhadap sistem yang telah
berjalan, dengan memverifikasi kesesuaian setiap
fungsi terhadap kebutuhan operasional yang

sebenarnya. Hasil pengujian
pengguna disajikan pada Tabel 1.

Proses pengujian sistem dilakukan dengan
menggunakan metode black box testing. Metode ini
berfokus menitikberatkan pada pengujian fungsi
sistem dari sudut pandang pengguna akhir dengan
mengevaluasi kesesuaian antara data masukan dan
keluaran yang dihasilkan tanpa mempertimbangkan
struktur internal kode program [28]. Black box testing
dipilih karena banyak digunakan untuk memastikan
setiap fitur sistem informasi berbasis web dapat
berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan sebelum sistem digunakan secara luas oleh
pengguna [28].

tahap kedua oleh

Tabel 1. Hasil pengujian oleh pengguna
|

Yang Diharapkan Ket Test Case | %
Login Semua Aktor 5 100
Muncul pesan peringatan tidak kesesuaian input dengan data Berhasil
Masuk ke halaman dasboard Berhasil
Dasboard 14 100
Menampilkan ringkasan data pendapatan penghasilan aset Berhasil
Mengelola Data Pendapatan 382 100
Menampilkan, menambah, mengubah, dan menghapus data pendapatan aset Berhasil
Menampilkan alert peringatan jika ada field wajib yang belum diisi Berhasil
Mengelola Data Penilaian Kantin 7 100

. . . . . . Berhasil (putaran ke-

Dapat menampilkan hasil perhitungan penilaian kantin yang sesuai 2, setelah revisi)
Laporan Pendapatan 18 100
Menampilkan, menambah, mengubah, dan export laporan pendapatan | Berhasil
Mengelola Data User 18 100
Menampilkan, menambah, mengubah, dan menghapus data user | Berhasil
Mengelola Data Pengguna Kantin dan Gedung Kantin 28 100
Menampilkan, menambah, mengubah, dan menghapus data pengguna kantin | Berhasil

Berdasarkan Tabel 1, seluruh fungsi yang diuji
menghasilkan keluaran yang memenuhi spesifikasi
target. Tidak ditemukan kegagalan fungsional pada
seluruh skenario pengujian, sehingga sistem dapat
dinyatakan layak untuk digunakan oleh pengguna.
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa sistem
informasi  pendapatan pemanfaatan aset telah
memenuhi seluruh kebutuhan fungsional yang telah
ditetapkan. Setiap modul, mulai dari autentikasi,
pengelolaan data pendapatan, penilaian kantin, laporan
pendapatan, hingga manajemen pengguna dan gedung
kantin, telah berjalan sesuai dengan alur yang
diharapkan.

4.7. Pembahasan

Pembahasan ini menjawab permasalahan yang
diidentifikasi pada bagian pendahuluan, vyaitu: (1)
proses pencatatan pendapatan dari +29 sumber aktif
yang dilakukan satu per satu secara manual
menggunakan Microsoft Excel; (2) ketidaksesuaian
data akibat rekonsiliasi manual; (3) keterbatasan akses
data secara real-time; serta (4) pelaporan yang belum
terintegrasi dan monitoring yang belum optimal [13],
[14].

Untuk  menggambarkan  perubahan yang
dihasilkan secara terstruktur, berikut disajikan
perbandingan kondisi sebelum dan setelah penerapan
sistem pada delapan aspek utama pengelolaan
pendapatan aset pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah implementasi sistem

Aspek Manual Digitalisasi
Setiap PIC menginput data setiap kali terjadi transaksi, Pencatatan terpusat melalui dua
Waktu kemudian data diproses/diteruskan ke petugas utama untuk mekanisme input (manual dan impor
pencatatan digabungkan. Data yang telah digabung direkap setiap awal | Excel), sehingga data dari seluruh PIC
pendapatan bulan dan akhir tahun, sehingga jeda antara transaksi terjadi | dapat langsung terekam dan diakses

dan data terlihat oleh atasan dapat mencapai +30 hari

dengan jeda *0 hari (real-time)

Pencarian dan
filter data

+2-5 menit per pencarian, harus membuka dokumen fisik
atau file Excel secara manual

<5 detik, fitur filter otomatis

memungkinkan data ditemukan secara

instan
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Aspek Manual Digitalisasi
Sistem menyajikan ringkasan data
e Dilakukan secara periodik: rekonsiliasi bulanan setiap secara otomatis melalui dashboard,
Rekonsiliasi . e
data tanggal 5 (awal bulan) antara data pendapatan dari seluruh mendukung rekonsiliasi bulanan
PIC dengan bagian keuangan, serta rekonsiliasi tahunan (tanggal 5) dan tahunan dengan data
yang lebih konsisten
Penilaian +15-30 menit per objek kantin, perhitungan laba/rugi <3 (.jet.'k per opjek, sistem men_ghltung'
. : . penilaian kantin secara otomatis sesuai
kantin dilakukan manual menggunakan rumus perhitungan petugas - -
rumus yang telah disesuaikan
Pelanoran +3-5 hari kerja untuk menyusun laporan tahunan, +1 menit, laporan per tahun tersedia
en dr; atan penyusunan laporan dilakukan terpisah dan membutuhkan otomatis, dapat di-export dalam format
P P waktu lama Excel dan PDF
. . R . 2 role (admin dan super-admin), data
Akses data 1 pihak (hanya petugas terkait), hanya bisa diakses melalui tersimpan terpusat dan dapat diakses
file tertentu - - .
sesuai hak akses masing-masing
0 lapis proteksi akses berjenjang, rentan terhada 2 lapis proteksi (autentikasi login +
Keamanan pIS Jenjang, rent P . pembagian hak akses berbasis peran),
kehilangan, kerusakan, atau duplikasi data karena tersimpan - -
data . data lebih aman dengan sistem
sebagai file lepas .
penyimpanan terstruktur
Monitoring 1x per periode laporan (bulanan/tahunan), monitoring tidak Kontinu (regl-tlme), super-admin dapat
: - o - - memantau ringkasan pendapatan kapan
pendapatan optimal karena informasi tidak tersedia secara real-time ; -
saja melalui dashboard

Berdasarkan Tabel 2, implementasi sistem secara
langsung menjawab permasalahan pertama terkait
proses pencatatan manual. Pencatatan pendapatan dari
+29 sumber aktif yang sebelumnya dilakukan satu per
satu kini dapat dipercepat secara signifikan melalui
dua mekanisme, yaitu input manual melalui formulir
dengan validasi otomatis dan impor masal melalui file
Excel sesuai template yang disediakan. Hal ini
konsisten dengan temuan yang menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi manajemen berbasis web
dapat meningkatkan efisiensi operasional secara
signifikan [5].

Permasalahan kedua terkait ketidaksesuaian data
akibat rekonsiliasi manual dijawab melalui fitur
dashboard yang menyajikan ringkasan data
pendapatan secara otomatis dan diperbarui secara real-
time, serta fitur penilaian kantin yang menghitung
laba/rugi secara otomatis berdasarkan rumus yang
telah  dikonfigurasi sesuai  prosedur petugas.
Otomatisasi  kalkulasi ~ ini  secara  langsung
mengeliminasi potensi kesalahan yang sebelumnya
muncul dari proses perhitungan dan rekonsiliasi
manual [26].

Permasalahan ketiga terkait keterbatasan akses
data real-time diatasi melalui arsitektur sistem berbasis
web yang memungkinkan data diakses kapan saja oleh
pengguna yang berwenang tanpa bergantung pada file
atau perangkat tertentu. Super-admin dapat memantau
kondisi  pendapatan secara langsung melalui
dashboard tanpa perlu menunggu laporan dari
petugas, sehingga mendukung proses pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan berbasis data [4].

Permasalahan keempat terkait pelaporan yang
belum terintegrasi dijawab melalui fitur laporan
pendapatan tahunan yang tersedia secara otomatis dan
dapat diekspor dalam format Excel maupun PDF.
Integrasi  seluruh proses pencatatan, kalkulasi,
rekonsiliasi, dan pelaporan dalam satu platform web
terpadu menutup kesenjangan yang diidentifikasi pada

penelitian-penelitian terdahulu, di mana sistem
manajemen aset berbasis web umumnya hanya
berfokus pada inventarisasi fisik aset dan belum
mengintegrasikan  pengelolaan  pendapatan  dari
pemanfaatan aset [9], [10], [12].

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan black
box testing menunjukkan seluruh fungsi beroperasi
sesuai harapan dan mengonfirmasi bahwa sistem yang
dibangun telah memenuhi seluruh kebutuhan
fungsional yang diidentifikasi pada tahap
requirements planning. Temuan ini konsisten dengan
penelitian [27] yang menyatakan bahwa black box
testing merupakan salah satu metode yang efektif
untuk memvalidasi kesesuaian fungsionalitas sistem
informasi  berbasis web terhadap kebutuhan
penggunanya [28].

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian  ini  berhasil merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi pendapatan
pemanfaatan aset berbasis web di Universitas Negeri
Malang menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD). Sistem dikembangkan untuk
menggantikan pengelolaan manual berbasis Excel
pada 29 sumber aset aktif yang sebelumnya
menimbulkan ketidakefisienan, ketidaksesuaian data,
dan pelaporan yang tidak terintegrasi.

Sistem menyediakan fitur pencatatan dengan dua
mekanisme input (manual dan impor Excel), kalkulasi
dan penilaian otomatis pendapatan kantin, dashboard
monitoring real-time untuk super-admin, serta
pelaporan tahunan yang dapat diekspor dalam format
Excel dan PDF. Pengaturan hak akses antara super-
admin dan admin menjamin keamanan data sekaligus
mendukung monitoring manajerial yang terstruktur.

Pengujian black box testing terhadap 465 test
case pada enam modul utama sistem menunjukkan
seluruh fungsi berjalan sesuai dengan harapan, dengan
tingkat keberhasilan 100% tanpa ditemukan kegagalan
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fungsional. Sistem terbukti mampu meningkatkan
efisiensi pencatatan, mengurangi jeda akses data dari
yang sebelumnya dapat mencapai +30 hari secara
manual menjadi real-time, mengeliminasi kesalahan
rekonsiliasi manual, menyediakan akses data real-
time, dan mengintegrasikan seluruh proses pelaporan
dalam satu platform.

Pada pengembangan selanjutnya, disarankan

agar dapat diintegrasikan dengan platform keuangan
atau sistem informasi manajemen yang telah ada di
Universitas Negeri Malang, guna mewujudkan alur
pelaporan keuangan yang lebih menyeluruh dan
terpadu. Kedua, penambahan fitur manajemen kontrak
aset yang mencakup pengingat masa berlaku kontrak
serta riwayat perpanjangan, sehingga pengelolaan aset
dapat dilakukan secara lebih proaktif dan terorganisir.
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